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ABSTRACT 

  
INFORMASI ARTIKEL 

 
Industry players are required to try actively and wisely in using 
environmentally friendly resources and technology so as to create 
effectiveness and efficiency for the sustainability of their business. The 
social aspect of a company's business cannot be separated from 
sustainable development, so it does not only consider the economic aspect, 
but also has to consider the social and environmental impacts both for the 
short term and for the long term that support sustainable development. 
The purpose of this study is to empirically examine the effect of green 
accounting and material flow cost accounting on Sustainable 
Development both partially and simultaneously in agricultural sector 
companies from 2017 to 2021. The results of the study explain that green 
accounting and material flow cost accounting variables have a positive 
effect on partially sustainable development. Simultaneously stated that 
green accounting and material flow cost accounting affect sustainable 
development 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang menyimpan kekayaan alam yang sangat berlimpah. 

Kekayaan alam yang didukung oleh tanah yang kaya akan mineral dan subur 

sehingga sebagian mata pencaharian masyarakat Indonesia bertumpu pada sektor 

pertanian. Sektor Pertanian masuk ke dalam perusahaan penghasil bahan baku atau 

industri pengelola sumber daya alam yaitu kegiatan yang memanfaatkan sumber 

daya hayati untuk bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta 

untuk mengelola lingkungan hidupnya.  

Peran pertanian sangat strategis dalam mendukung perekonomian nasional, terutama 

mewujudkan ketahanan pangan, peningkatan daya saing, penyerapan tenaga kerja, 

dan penanggulangan kemiskinan. Pada kuartal kedua tahun 2020 Sektor pertanian 

merupakan salah satu sektor yang menjadi penyelamat di tengah pertumbuhan 

ekonomi nasional yang anjlok. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat lapangan usaha 

sektor pertanian mampu melesat tumbuh 16,24% dan memberikan sumbangsih pada 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0,29% (validnews.id, 2020).  

Pentingnya akan kelestarian lingkungan masih belum banyak disadari oleh banyak 

perusahaan dalam era sekarang ini. Dilansir dalam kompasiana.com masalah 

lingkungan belakangan ini dianggap isu yang sangat penting hal ini dikarenankan 

banyaknya kasus kerusakan lingkungan yang ada di Indonesia. Dampak dari 

kerusakan lingkungan itu perlahan mulai semakin terasa. 

Akuntansi lingkungan dianggap sebagai solusi terbaik dalam mengatasi masalah 

kerusakan lingkungan, akuntansi lingkungan merupakan bentuk 

pertanggungawaban perusahaan atas pengelolaan dampak kerusakan lingkungan 

yang diakibatkan oleh operasi perusahaan (Damayanti, 2022). Dalam pengelolaan 

sumber daya alam, dan proses produksi perusahaan harus memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap kelestarian lingkungan di sekelilingnya. Setiap perusahaan memiliki 

tujuan utama dalam melakukan bisnisnya, tetapi yang lebih diutamakan tidak hanya 

untuk mengumpulkan laba sebanyak-banyaknya, namun harus memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap lingkungannya.  

Kesadaran pentingnya pelestarian lingkungan harus ditumbuhkan mulai saat ini, 

karena setiap perusahaan dituntut untuk menjalankan bisnis yang tidak merusak 

lingkungan. Semakin banyak tejadi kerusakan lingkungan secara tidak langsung 

mengancam kehidupan masyarakat dimasa yang akan datang. Sehingga perlu adanya 

kesadaran untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. 

Green accounting adalah penerapan akuntansi biaya dalam melestarikan lingkungan 

atau mensejahterakan lingkungan disekitar atau disebut biaya lingkungan dalam 

beban perusahaan. Penerapan green accounting dalam perusahaan dapat menjadi 

daya tarik konsumen. Green Accounting merupakan identifikasi, prioritas, kualifikasi 
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serta penggabungan biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu 

keputusan bisnis. Manajemen Green Accounting menggunakan biaya lingkungan 

yang dikeluarkan perusahaan dan data kinerja perusahaan untuk membantu 

perusahaan membuat keputusan bisnis. Hal ini dilakukan perusahaan dengan cara 

mengumpulkan berbagai data tentang biaya produksi, pengolahan limbah, 

inventaris, dan kinerja lingkungan (Ulupui et al., 2020). Dengan kata lain, manajemen 

Green Accounting merupakan pendekatan gabungan yang memberikan transisi data 

dari data akuntansi keuangan dengan data akuntansi biaya yang bertujuan untuk 

mengurangi dampak dan risiko lingkungan yang harus dihadapi, meningkatkan 

efisiensi material perusahaan, serta mengurangi biaya perlindungan lingkungan 

sekitar perusahaan (Le & Nguyen, 2019).  

Material Flow Cost Accounting (MFCA) adalah suatu metode terbaru yang ada di 

dalam akuntansi biaya dengan basis produksi. Material flow cost accounting berasal 

dari kata material (bahan baku yang digunakan untuk memproduksi produk), flow 

(proses produksi dari suatu produk), dan cost accounting (perhitungan biaya atas 

produk yang diproduksi). Material Flow Cost Accounting merupakan salah satu alat 

yang paling mendasar dan alat pengelolaan lingkungan untuk mengukur arus dan 

stok material dalam proses atau jalur produksi di unit baik fisik dan moneter, dengan 

menggabungkan informasi fisik dan moneter dalam satu model akuntansi. Material 

Flow Cost Accounting dapat dikatakan sebagai salah satu dari metode akuntansi 

manajemen lingkungan yang bertujuan untuk menurunkan baik dari dampak 

lingkungan maupun biaya di waktu yang sama. Namun, dasar dari MFCA adalah 

mencari cara untuk menurunkan biaya melalui penurunan limbah, yang nantinya 

akan mengarah ke perkembangan produktivitas bisnis.  

Konsep Material Flow Cost Accounting didasarkan pada input yang terdiri dari 

material cost (kuantitas fisik dari bahan yang terlibat dalam proses produksi berbagai 

seperti harga pembelian); system cost (semua biaya penanganan dalam organisasi 

seperti personel, depresiasi, transportasi, dan biaya pemeliharaan); dan waste cost 

(biaya yang dikeluarkan dalam memastikan bahwa barang-barang yang positif dan 

negatif dapat meninggalkan perusahaan dalam bentuk air limbah, energi, oleh 

produk dan emisi). Keuntungan dari penggunaan model MFCA adalah dapat 

meningkatkan laba dan produktivitas (internal) serta mengurangi dampak negatif ke 

lingkungan (eksternal) yang selanjutnya berkontribusi dalam pengembangan 

keberkelanjutan perusahaan (corporate sustainable development) (Miftahurrohman, 

2022)  

Menteri Perindustrian Airlangga Hartanto mengungkapkan bahwa pelaku industri 

dituntut untuk berusaha secara aktif dan bijak dalam menggunakan sumber daya dan 

teknologi yang ramah lingkungan sehingga menciptakan efektivitas dan efisiensi bagi 

keberlanjutan usahanya. Aspek sosial bisnis perusahaan tidak bisa lepas dari 

pembangunan berkelanjutan. Jadi, tidak hanya mempertimbangkan dalam aspek 
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ekonomi, tetapi juga harus menimbang dampak sosial dan lingkungannya baik untuk 

jangka pendek ataupun untuk jangka panjang yang mendukung terjadinya 

pembangunan berkelanjutan. Saat ini industri hijau sudah menjadi tuntutan pasar 

seiring tingginya kepedulian pasar terhadap kelestarian lingkungan dan 

pembangunan berkelanjutan. Perusahaan yang dalam proses poduksi harus mampu 

untuk mengembangkan konsep berkelanjutan dan industri yang ramah lingkungan 

yang terintegrasi, menyeluruh, dan efisien (Loen, 2019).  

Berdasarkan penjelasan di atas, yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk menguji secara empiris pengaruh green accounting dan material flow cost 

accounting terhadap Sustainable Development baik secara parsial maupun simultan.. 

 

METODE  
 

Jenis Penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif, didalamnya akan 

meneliti hubungan antar variabel, dimana pada penelitian ini variabel digunakan 

adalah Green Accounting, MFCA dan Sustainable Development. Objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2017 

sampai dengan 2021. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI pada tahun penelitian dan secara 

konsisten menerbitkan dan mempublikasikan laporan keuangannya. 

Variabel yang digunakan ialah variabel dependen & independen. Variabel dependen 

menggunakan sustainable development yang diukur menggunakan rasio. Variabel 

Independen yang digunakan ialah Green Accounting dan CSRD. Green accounting 

dalam penelitian ini diproksikan dengan kinerja lingkungan yang diukur  dengan 

PROPER atau Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan di Lingkungan Hidup 

(Lako, 2018). Pengukuran  kinerja  lingkungan  dengan  menggunakan peringkat 

warna (Rosaline & Wuryani, 2020). Adapun keterangan peringkat warna tersebut 

adalah Emas = 5, Biru = 4, Hijau = 3, Merah = 2 dan hitam = 1. MFCA diukur 

berdasarkan biaya produksi, luas area pabrik dan nilai produksi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji 

multikolinieritas, dan uji autokorelasi), analisis regresi linear berganda, dan uji 

hipotesis (uji koefisien determinasi, dan uji t) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum 
melangkah pada pengujian hipotesis. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan 
dalam penelitian ini ada empat yaitu 1) Uji Normalitas, berdasarkan hasil uji 

kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada penelitian ini 
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sebesar 0,200 > 0,05, yang  mengartikan bahwa data dalam penelitian ini telah 
terdistribusi secara normal. 2) Uji Heterokedastisitas dalam penelitian menggunakan 
uji glejser dengan nilai signifikansi semua variabel   independen > 0,05, maka   data   
dikatakan   terhindar   dari   adanya heteros kedastisitas  (Bahri,  2018). 3 ) Uji 

Multikolinearitas ditunjukkan dengan nilai tolerance dari variabel green accounting 
dan material flow cost accounting > 0,10, dan nilai VIF dari variabel green accounting dan 
material flow cost accounting < 10, hal ini mengartikan bahwa data dari kedua variabel 
independen dalam penelitian ini terhindar dari adanya multikolinearitas. 4) Uji 

Autokorelasi dilihat dari nilai durbin watson dalam penelitian ini sebesar 1,803, 
adapun nilai dU pada penelitian ini sebesar 1,671. Maka nilai dU < DW < 4-dU atau 
1,671 < 1,803 < 2,325. Hal ini mengartikan bahwa data dalam penelitian ini terhindar 
dari adanya autokorelasi.  
 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 
a. Dependent Variable: Sustainable Development 
b. Predictors: (Constant), Material Flow Cost Accounting, Green Accounting 
Sumber: Data Yang Diolah Penulis (2022) 

 
Berdasarkan  tabel  di atas, maka  persamaan  regresi  linear  berganda  dapat 
dirumuskan sebagai berikut: y = 1,218 + 0,122 bx1 + 0,327 bx2. Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji parsial dan uji simultan.  
 
Hasil uji hipotesis secara parsial dapat dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,122 
yang bernilai positif, memiliki nilai t- hitung sebesar 2,195 > t-tabel 1,994, serta 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel 
green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable development.  
Secara internal, peranan green accounting dapat memberikan motivasi bagi perusahaan 
untuk mengurangi biaya lingkungannya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan, 
dimana hal ini akan memberikan pengaruh terhadap kebijakan-kebijakan yang akan 
menjadi dasar eksistensi perusahaan pada masa yang akan datang. Selain itu green 
accounting juga bertujuan untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 
berkelanjutan terutama dalam menjaga hubungan perusahaan dengan masyarakat 
(Harefa, 2017). Menurut Alimbudiono (2020), perusahaan dalam proses produksinya 
harus  mampu  untuk  mengembangkan  konsep  keberlanjutan  dan  industri  ramah 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

   (Constant) 
Green Accounting  
Material Flow Cost 
Accounting 

1.218 .504  .432 .067 

.122 .019 .142 2.195 .024 

.327 .018 .177 3.490 .014 
Model Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

   Regression  
 

.043 2 .021 4.81
8 

.017
b 
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lingkungan yang terintegrasi, menyeluruh serta efisien. Green accounting merupakan 
salah satu konsep yang memfokuskan perusahaan dalam proses produksinya dalam 
hal mengutamakan efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya secara 
berkelanjutan sehingga mampu menyelaraskan pembangunan perusahaan dengan 
fungsi lingkungan hidup serta dapat memberi manfaat bagi masyarakat. 
 
Berdasarkan hasil temuan peneliti, menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan 
manufaktur di sektor pertanian telah melakukan pengungkapan akuntansi keuangan 
secara baik yang berhubungan dengan lingkungan seperti biaya sosial dan 
lingkungan yang telah dikeluarkan salam proses operasional bisnisnya pada periode 
tersebut. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 
dimana rata-rata laporan keuangan perusahaan telah masuk pada kategori hijau, 
yang artinya perusahaan telah menyadari akan pentingnya melakukan 
pengungkapan akuntansi hijau karena mampu menunjukkan kepada para stakeholder 
bahwa perusahaan tersebut juga memperhatikan kondisi lingkungan baik dilingkup 
perusahaannya maupun dilingkup masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semakin baik pengungkapan green accounting yang dilakukan oleh perusahaan, maka 
akan semakin pula sustainable development perusahaan yang meliputi ekonomi, 
lingkungan, sosial dan teknologi. Begitupun sebaliknya, semakin kurang baik 
pengungkapan green accounting yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan semakin 
menurun juga sustainable development perusahaan. 
 
Pada variabel material flow cost accounting memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,327 
yang bernilai positif, memiliki nilai t-hitung sebesar 3,490 > t-tabel 1,994, serta 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel  
material  flow  cost accounting  berpengaruh positif dan  signifikan terhadap sustainable 
development.  
 
Material flow cost accounting (MCFA) merupakan sarana efektif yang berfungsi 
membantu perushaaan untuk lebih memahami dampak potensial lingkungan dan 
ekonomi yang digunakan pada material dan biaya produksi yang meliputi biaya 
tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya overhead. Konsep dari perbaikan proses 
pabrik biasanya berfokus pada pengurangan lead time, limbah atau material yang tidak 
berguna, dan lain-lain yang memacu meningkatnya produktivitas jalur produksi. 
Tafsiran dari investasi moneter atau biaya struktur biasanya tidak diikutsertakan, 
yang menimbulkan kesulitan personil manajemen untuk memahami hasil dari 
perbaikan tersebut (Syamsuri dkk, 2020). Menurut Gupta (2018), material flow cost 
accounting merupakan instrument yang menjanjikan akan komunikasi dan identifikasi 
akan ketidakefisienan dan konsekuensi keuangan mereka dan sehingga kemajuan 
efisiensi sumber daya tercapai. Melalui material flow cost accounting akan mampu 
menyediakan  informasi  limbah terbaik  untuk  memungkinkan  manajer perusahaan 
membuat keputusan manajemen limbah yang terinformasi, sehingga keberlanjutan 
perusahan tercapai. 
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Berdasarkan hasil temuan peneliti, menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan 
manufaktur di sektor pertanian telah menggunakan alat pengelolaan lingkungan 
secara baik, salah satunya dalam proses produksi sehingga perusahaan mampu 
menekan biaya operasional perusahaan karena menggunakan material-material yang 
ramah lingkungan, serta mampu mengurangi dampak negatif dari limbah yang 
dihasilkan oleh perusahaan dari proses operasionalnya. Hal ini dibuktikan dari hasil 
penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dimana rata-rata laporan keuangan 
perusahaan berada pada kategori baik karena memiliki nilai mean sebesar 27,7416, 
yang artinya perusahaan telah menyadari akan pentingnya melakukan pengelolaan 
lingkungan secara baik, karena dapat memberikan dampak pada lingkungan serta 
mampu menekan biaya operasional yang dikeluarkan melalui penggunaan material 
yang ramah lingkungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
pengungkapan material flow cost accounting yang dilakukan oleh perusahaan, maka 
akan semakin meningkatkan sustainable development perusahaan. Begitupun 
sebaliknya, semakin kurang baik pengungkapan material flow cost accounting yang 
dilakukan oleh perusahaan, maka akan semakin menurunkan sustainable development 
perusahaan 
 
Nilai f-hitung pada penelitian ini sebesar 4,818 > f-tabel 3,98, serta memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel green accounting 
dan material flow cost accounting secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sustainable development. 

 
 

KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil dari analisis data maka Green  accounting  berpengaruh  positif  dan  
signifikan  terhadap  sustainble development. Artinya semakin baik pengungkapan 
green accounting yang dilakukan perusahaan, maka akan semakin meningkat pula 
sustainable development perusahaan. Material flow cost accounting berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap sustainble development. Artinya semakin baik 
pengungkapan material flow cost accounting yang dilakukan perusahaan, maka akan 
semakin meningkat pula sustainable development perusahaan. 
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